BABY

PENUTUPF

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan daei hasil penelitian ini mengenai Representasi Fatherless
Dalam Film Perayaan Mati Rasa menggunakan teori semiotika dari Roland Barthes
serta honsep  fatherfess  dapat  disim bahwa karakter lan Antono
pada dirinya. Tan Antono
0 peran sang ayah yang
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1 e ladui ﬂu:kumﬂnﬁnhaq‘lerﬂ e
!nlq;nr dupm berkomunikasi tanpa mernm menjadi

berdebat olas tugas s dalem kelusrga. Hal ini
menunjukan bagaimana dominasi serta kekuntan seorang ayah dapat dilihat dari
bagaimany komunikosi yang  dilakukannya, Satva Antono  memperlihatkan
bagaimana seorang ayvah vang bukan hanya bertanggung jawab terbadap finansial,
pamun juga anok menjadi faktor uiama pengendalian din terhodap anak dalam
komunikasi imterpersonal. Selain iu Komunikasi Safya Anlono juga  manipu
membentuk bagaimana seorang pria dengan bentuk penampilan yang rapi, tegus,
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serta mampu menguasal kondisi melalui komunikas: interpersonal yang baik serta
teratur.

Namun dalam temuan penting dalam penelitan im adalah bahwa
komunikasi interpersonal mampu merepresentasikan bagaimana hubungan seorang
anak don oyah yang dibadirkan secara simbolik melslui adanya suatu strukiur
naratif film yang membuat tokoh anak dan ayah menjadi penentu dalam sebuah
kumuulkmlnnupmumipadu;mh am film ini setiap tokoh mampu

tenomena fatherless ngar mendaparkan pempe’l:ﬂf}fung jauh lebih luas,
£.1.2 Saran Praktis

Peneliti berharap para pembuat film kreatif dapat memanfaatkan media

lainnys untuk dapat menyampaikan pesan-pesan sosinl tentang  kehidupan
masyarakat saat ini, seperti fenomena farherless saal ini.
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